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Sudah menjadi hak anak untuk diakui dan memperoleh hubungan hukum dengan kedua orang tuanya,
terlepas dari dalam keadaan apa pun anak tersebut dilahirkan. Pada dasarnya, pengakuan anak dikenal
sebagal suatu lembaga untuk memfasilitas pengakuan orang tua terutama ayah atas anak yang lahir di luar
perkawinan. Dalam penjelasan Pasal 49 ayat (2) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang
Administrasi Kependudukan, pengakuan anak lebih dikenal sebagai pengakuan seorang ayah terhadap
anaknyayang lahir dari perkawinan yang telah sah menurut hukum agama dan disetujui oleh ibu kandung
anak tersebut. Berkaitan dengan pendefinisian tersebut, Pasal 49 ayat (2) Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2013 tentang Administrasi Kependudukan mengsyaratkan adanya perkawinan antara kedua orang tua anak
yang akan diakui untuk melangsungkan perkawinan yang sah secara agama. Hal tersebut menimbulkan
kegjanggalan tersendiri, sebab ketentuan tersebut seakan menggeser makna“anak luar kawin”, sebab menurut
pemahaman umum, anak luar kawin dikenal sebaga anak yang dilahirkan di luar perkawinan yang sah
menurut hukum agama. Selain itu, ketentuan tersebut telah menutup akses hak asasi bagi anak-anak hasil
perkawinan adat untuk diakui. Nyatanya dalam keadaan kongkrit, perkawinan adat berdasarkan aliran
kepercayaan masih marak dilakukan di Negara Indonesia, mengingat tingkat pluralisme yang sangat tinggi
dan kentalnya hukum adat dalam Sebagian titik masyarakat Indonesia. Oleh karenanya dibutuhkan suatu
pemahaman komprehensif untuk dapat melaksanakan pengakuan anak hasil perkawinan adat di Negara
Indonesia.

...... It isone of achild'srights to be acknowledged and obtain alegal relationship with his parents, regardless
of the kind of situation they were born into. Child acknowledgment is an institution that facilitates parents
acknowledgment, especially fathers, for children born out of wedlock. In the elucidation of Article 49
paragraph (2) of Law Number 24 of 2013 concerning Population Administration, child recognition is better
known as afather's confession to his child born from alegal marriage according to religious law and
approved by the child's biological mother. In connection with this definition, Article 49 paragraph (2) of
Law Number 24 of 2013 concerning Population Administration requires a marriage between the child's two
parents to be recognized to carry out areligiously legal marriage. It givesrise to its peculiarity because the
provision seems to shift the meaning of "children outside of wedlock." In general understanding, "children
out of wedlock,” commonly known as children born outside alegal marriage according to religious law. In
addition, this provision has closed access to children's rights from customary marriages to be acknowledged.
In fact, in concrete circumstances, customary marriages based on beliefs are still prevalent in Indonesia,
given the very high level of pluralism and the thickness of customary law in some areas of Indonesian
society. Therefore, a comprehensive understanding is needed to acknowledge children born from customary
marriages in the State of Indonesia.
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